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The continued development of technology has changed the way people conduct financial transactions using
digital payment instruments, which have made alternative payments other than cash. Digital payment
instruments have an improved future for payment methods that are widely used in society, supported by the
fact that the Central Bank of Indonesia has made a campaign to support the country to be less, with the
progress and emergence of sophisticated digital payment instruments. Thus, future generations such as
Generation Y and Generation Z can be people who will be supported by their entire lives, supporting them
to have grown up in a technol ogy-supported world, which makes them indigenous people using technology.
Therefore, the aim of this study is to adopt the adoption and actual use of digital payment instrumentsin
Generation Y and Generation Z and whether or not there are differences regarding the adoption and actual
use between generations. This study uses a combination of two theories, namely the Integrated Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT?2) and the Innovation Resistance Theory (IRT), together with
stickiness to use cash payments and the formulation group that uses the Generation Group theory as a
moderating variable. This study successfully obtained 320 respondents consisting of 160 respondents from
each generation that currently reside in Indonesia, which was collected through the distribution of online
guestionnaires. In addition, the analysis was carried out using the partial quadratic structural equation
modeling method, and approval using SmartPL S 3.0. The findings, thisis the result of expectations, socid
influence, motivation, and significant interest in the intention of individuals to use digital payment
instruments. In addition, usage barriers, image barriers, and image barriers have a significant effect against
individual resistance to using digital payment instruments. In addition, the stickiness variable for using cash
payments has a negative moderation effect towards individual intentionsto use digital payment instruments.
Finally, this study also found differences in the adoption and resistance of digital payment instruments
between Generation Y and Generation Z.
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Perkembangan teknologi yang terus menerus telah mengubah cara orang melakukan hal mereka transaksi
keuangan dengan kehadiran instrumen pembayaran digital, yang telah dibuat alternatif pembayaran selain
uang tunai. Instrumen pembayaran digital memiliki masa depan yang cerah untuk menjadi metode
pembayaran yang digunakan secara luas di masyarakat, didukung oleh fakta bahwa Bank Sentral Indonesia
menciptakan kampanye untuk mendukung negara untuk menjadi masyarakat tunai kurang, serta kemajuan
dan kemunculan konstan instrumen pembayaran digital yang canggih. Dengan demikian, generasi
mendatang seperti Generasi Y dan Generasi Z bisa menjadi orang-orang yang akan menggunakannya secara
komprehensif dalam kehidupan mereka, sebagaimana mereka telah tumbuh di duniayang dikelilingi oleh
teknologi, yang menjadikan mereka penduduk asli menggunakan teknologi. Oleh karenaitu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami adopsi dan aktual penggunaan instrumen pembayaran digital dalam
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Generas Y dan Generasi Z dan apakah ada ada perbedaan atau tidak mengenai adopsi dan penggunaan
aktual antara kedua generasi. Penelitian ini menerapkan kombinasi duateori, yaitu Unified Theory of
Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2 (UTAUT2) dan Teori Perlawanan Inovasi (IRT), bersama dengan
stickiness untuk menggunakan pembayaran tunai dan kelompok generasi berdasarkan Teori Kelompok
Generasional sebagai variabel moderasi. Penelitian ini berhasil memperoleh 320 responden yang terdiri dari
160 responden dari setiap generas itu saat ini berada di Indonesia yang dikumpulkan melalui distribusi
online daftar pertanyaan. Selain itu, analisis dilakukan dengan menggunakan metode partial least square
pemodel an persamaan struktural, dan diuji menggunakan SmartPL S 3.0. Temuannya menunjukkan bahwa
harapan kinerja, pengaruh sosial, motivasi hedonis, dan kebiasaan miliki efek signifikan terhadap niat
individu untuk menggunakan instrumen pembayaran digital. Selain itu, hambatan penggunaan, hambatan
tradisi, dan hambatan gambar memiliki efek signifikan terhadap resistensi inovasi individu untuk
menggunakan instrumen pembayaran digital. Selain itu, variabel stickiness untuk menggunakan pembayaran
tunai memiliki efek moderasi negatif

terhadap niat individu untuk menggunakan instrumen pembayaran digital. Terakhir, penelitian ini juga
menemukan bahwa ada perbedaan dalam hal adopsi dan inovasi resistensi instrumen pembayaran digital
antara Generas Y dan Generasi Z.



